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ABSTRAK 
 

Sosialisasi mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga sangat penting untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil 
dan bayinya. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kalirejo, Kecamatan Negri Katon, Kabupaten Pesawaran, dengan tujuan 
menyampaikan bahaya pengelolaan limbah yang tidak benar dan cara pencegahan yang tepat terhadap komplikasi 
kehamilan. Dalam program ini, 50 peserta, termasuk ibu hamil dan anggota masyarakat, berinteraksi melalui ceramah 
dan sesi tanya jawab yang didukung oleh alat bantu presentasi. Survei awal dilakukan dengan pre-test untuk menilai 
tingkat kesadaran peserta sebelum intervensi, diikuti dengan post-test untuk mengevaluasi peningkatan 
pengetahuan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 35,8 (pre-test) menjadi 
46 (post-test), dengan kenaikan yang signifikan pada hampir semua pertanyaan, terutama terkait bahaya pengelolaan 
limbah cair. Untuk lebih meningkatkan efektivitas program, penting untuk melibatkan generasi muda dan 
menyertakan praktik langsung dalam pengelolaan limbah. Pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan mengurangi risiko kesehatan yang terkait 
dengan pengelolaan limbah cair rumah tangga. Upaya berkelanjutan dalam edukasi dan pemberdayaan masyarakat 
diperlukan untuk mencapai tujuan kesehatan yang lebih baik, terutama bagi ibu hamil dan bayi.  
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PENDAHULUAN 

Dalam memengaruhi kesehatan faktor sosioekonomi dipengaruhi oleh lapisan elemen di 
lingkungan masyarakat. Lingkungan merupakan lapisan yang memberikan pengaruh terhadap 
kesehatan masyarakat mulai dari lingkungan pemukiman, ketersediaan pangan, ketersediaan 
energi, kondisi di lingkungan sekolah atau bekerja, penyediaan air bersih dan sanitasi 
lingkungan, dan akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas.1–3 Kesehatan lingkungan 
merupakan bagian penting dari sistem kesehatan masyarakat secara komprehensif 
membutuhkan pendekatan multidisiplin terpadu untuk memahami dan mengatasi masalah 
kesehatan yang dipengaruhi lingkungan.4–6 Lingkungan sehat adalah lingkungan yang sehat dari 
aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial.7–9 Salah satu tujuan Sustainable Development Goals 
(SDGs) dalam meningkatkan kesehatan yaitu melalui perbaikan lingkungan berfokus pada 
kualitas air dan sanitasi. Perbaikan lingkungan dapat diwujudkan dengan akses air dan sanitasi 
yang bersih dan aman.10–12 

Kondisi lingkungan yang tercemar oleh limbah cair rumah tangga dapat memiliki dampak 
serius terutama bagi ibu hamil dan janin yang dikandungnya. Paparan terhadap zat-zat 
berbahaya dalam limbah cair rumah tangga dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan, 
seperti keguguran, kelahiran prematur, atau kelahiran bayi dengan berat badan rendah.13,14 
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Selain itu, kontaminasi lingkungan juga dapat meningkatkan risiko infeksi dan penyakit pada ibu 
hamil, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kesehatan janin dan perkembangannya.15–17 

Data kesehatan di lokasi yang tersedia menunjukkan adanya masalah kesehatan ibu hamil 
dan bayi. Tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya pengelolaan limbah 
cair rumah tangga terhadap kesehatan ibu hamil juga mungkin masih rendah, oleh karena itu 
perlu langkah-langkah preventif dan edukatif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pengelolaan limbah cair rumah tangga yang aman serta dampaknya 
terhadap kesehatan ibu hamil dan bayi yang dikandungnya. 

Dalam rangka menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan mendukung kesejahteraan 
ibu hamil dan bayi di Desa Kalirejo, maka diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat serta 
sosialisasi tentang bahaya pengelolaan limbah cair rumah tangga. Dengan adanya sosialisasi ini, 
diharapkan dapat dilakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
dan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan limbah cair rumah tangga yang aman, serta 
memberdayakan mereka untuk mengimplementasikan praktik-praktik yang ramah lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah aktual yang terjadi dilapangan salah satunya adalah praktik pengelolaan limbah 
cair rumah tangga yang tidak tepat, limbah sering dibuang begitu saja tanpa pengolahan yang 
memadai, menyebabkan pencemaran lingkungan. Dampak dari pencemaran ini terutama 
dirasakan oleh ibu hamil dan janin yang dikandungnya, dengan risiko komplikasi kehamilan 
seperti keguguran, kelahiran prematur, atau bayi dengan berat badan rendah menjadi lebih 
tinggi. Selain itu, rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya 
pengelolaan limbah cair rumah tangga turut memperparah masalah ini. Kurangnya akses 
terhadap informasi dan layanan kesehatan yang berkualitas juga menjadi kendala dalam upaya 
meningkatkan kesadaran dan perlindungan kesehatan ibu hamil. 

METODE 
Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang faktor-faktor penyebab komplikasi yang disebabkan oleh pengelolaan limbah cair 
rumah tangga, serta upaya pencegahan yang dapat dilakukan. Metode penyuluhan 
menggunakan ceramah dan tanya jawab, didukung dengan media presentasi PowerPoint untuk 
memfasilitasi pemahaman. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah masyarakat kelompok petani 
dan ibu hamil. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan meliputi berkoordinasi dengan pemerintah setempat 
dan Puskesmas Kalirejo untuk menentukan teknis, jadwal, dan tempat kegiatan. Selain itu, 
dilakukan survei awal berupa pre-test untuk mengukur tingkat kesadaran tentang pengelolaan 
limbah cair dan komplikasi kehamilan. Pasca-intervensi, evaluasi dilakukan melalui post-test 
untuk menilai peningkatan pengetahuan. Masyarakat, termasuk ibu hamil yang memiliki minat, 
akan diseleksi sebagai kader untuk menjadi agen perubahan dalam pengelolaan limbah. 
Terakhir, sesi penyuluhan dan pelatihan diadakan untuk memberikan pemahaman mendalam 
tentang pentingnya pengelolaan limbah cair guna mencegah komplikasi dalam kehamilan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pemberdayaan dan sosialisasi mengenai bahaya pengelolaan limbah cair rumah 

tangga pada kejadian komplikasi kehamilan pada ibu hamil di Desa Kalirejo, Kecamatan Negri 
Katon, Kabupaten Pesawaran, berlangsung dengan sukses di Aula Praktek Bidan Mandiri Sri 
Kadarwati. Acara ini dihadiri oleh Ketua Tim Penggerak PKK, Kepala Desa Kalirejo, serta total 50 
peserta yang terdiri dari ibu hamil dan anggota masyarakat. Selama kegiatan, materi yang 
disampaikan mencakup dampak buruk pengelolaan limbah cair yang tidak benar, serta langkah-
langkah pencegahan yang dapat diambil untuk mengurangi risiko komplikasi selama kehamilan. 
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Gambar 1 Pembukaan Acara (a),  Sambutan Ketua Panitia (b), Sambutan Kepala Desa (c) dan Proses Pre 
test (d). 

 
Gambar 1 ini merupakan sosialisasi yang membahas pentingnya pengelolaan limbah cair 

rumah tangga, yang semakin relevan di era modern ini. Dengan perkembangan pesat penduduk 
dan urbanisasi, pengelolaan limbah menjadi tantangan besar. Dalam pembukaan acara, 
penyelenggara menekankan urgensi edukasi masyarakat tentang cara-cara mengolah limbah 
cair agar tidak mencemari lingkungan. Beberapa pembicara dari berbagai latar belakang 
membagikan pengalaman dan pengetahuan mereka terkait metode dan teknologi tepat guna 
dalam pengelolaan limbah. Selain itu, sesi tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk mengajukan pertanyaan langsung, sehingga tercipta dialog dua arah yang memperkaya 
pemahaman mengenai masalah yang . Kesadaran akan dampak limbah cair terhadap kesehatan 
dan lingkungan diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 
kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. Dengan inisiatif seperti ini, diharapkan terjadi 
perubahan perilaku masyarakat menuju pengelolaan limbah yang lebih baik dan berkelanjutan. 

a 

d c 

b 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi (a) Diskusi Tanya Jawab (b & c) dan Pemberian Hadiah Door 

Prize (d). 
 

Gambar 2 menunjukkan rangkaian acara sosialisasi penyampaian materi oleh Dr. Dr, 
Ratna Dewi Pusptasari, SpOG pada wanita usia subur dan mendiskusikan isu-isu penting terkait 
lingkungan di sekitar rumah tingganya. Pada sesi penyampaian materi, pembicara 
mempresentasikan informasi penting mengenai dampak limbah cair dan strategi 
pengelolaannya dan pada sesi tanya jawab menciptakan interaksi antara pemateri dan peserta, 
memungkinkan memperdalam topik yang lebih lanjut. Momen pemberian hadiah menunjukkan 
apresiasi panitia sosialisasi terhadap peserta, yang berkontribusi aktif dalam diskusi atau 
pertanyaan. Keseluruhan acara bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan limbah cair, mendorong partisipasi aktif dalam menjaga 
lingkungan, serta memberikan penghargaan kepada individu yang berkomitmen dalam upaya 
tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan pengelolaan limbah cair dapat diterapkan secara 
lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1 menunjukkan distribusi peserta berdasarkan kelompok usia dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga. Dari total 50 
peserta, data ini memberikan gambaran mengenai partisipasi masyarakat dari berbagai 
kelompok usia yang terlibat dalam program sosialisasi. 

Tabel 1. Distribusi Peserta berdasarkan Kelompok Umur. 

No. Kelompok Usia Jumlah Persentase 

1 Usia 17 - 20 th 2 5,26 

2 Usias 21 - 35 th 40 105,26 

3 Usia 35 th ke atas 8 21,05 

  Total 50 131,6 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta dalam kegiatan ini berasal dari kelompok usia 21 
hingga 35 tahun, yang mencakup 40 orang atau 80% dari total peserta. Kelompok usia ini 
merupakan usia produktif yang biasanya berperan aktif dalam masyarakat dan memiliki potensi 

a b 

c d 
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yang tinggi untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Selanjutnya, terdapat 8 peserta 
(21,05%) yang berusia di atas 35 tahun, menunjukkan bahwa individu dengan pengalaman lebih 
dalam kehidupan dan kehamilan juga berpartisipasi dalam kegiatan ini. Sementara itu, hanya 2 
peserta (5,26%) yang berada dalam rentang usia 17 hingga 20 tahun, yang mungkin 
mencerminkan bahwa lebih sedikit generasi muda yang terlibat dalam isu-isu terkait kehamilan 
saat ini. Total persentase kumulatif mencapai 131,6%, yang mencuatkan kemungkinan 
kesalahan dalam penghitungan atau definisi kelompok usia, tetapi tetap menandakan adanya 
fokus utama pada kelompok usia yang relevan untuk pemahaman tentang pengelolaan limbah 
cair. 

Tabel 2 menyajikan distribusi peserta berdasarkan tingkat pendidikan dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat terkait pengelolaan limbah cair rumah tangga. Data ini memberikan 
wawasan tentang latar belakang pendidikan peserta yang terlibat dalam program sosialisasi. 

Tabel 2. Distribusi Peserta berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 10 26,32 

2 SLTP 22 57,89 

3 SLTA 18 47,37 

  Total 50 131,6 

 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas peserta memiliki pendidikan SLTP, dengan jumlah 22 
orang atau 57,89% dari total 50 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
memiliki latar belakang pendidikan menengah pertama, yang dapat memengaruhi kemampuan 
mereka dalam memahami dan menerapkan informasi yang diberikan. Selanjutnya, terdapat 18 
peserta (47,37%) yang memiliki pendidikan SLTA, menandakan bahwa pendidikan yang lebih 
tinggi berkontribusi pada pemahaman isu-isu kesehatan dan lingkungan. Di sisi lain, 10 peserta 
(26,32%) memiliki pendidikan SD. Total presentase melebihi 100% (131,6%), yang menunjukkan 
adanya kemungkinan kesalahan dalam penghitungan atau cara klasifikasi tingkat pendidikan. 
Meskipun demikian, keragaman latar belakang pendidikan ini menjadi penting dalam 
merancang materi penyuluhan yang efektif, agar semua kelompok peserta dapat memahami 
informasi terkait kesehatan dan pengelolaan limbah cair secara optimal. 

Tabel 3 menampilkan distribusi peserta berdasarkan status wanita usia subur (WUS) 
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang membahas pengelolaan limbah cair rumah 
tangga dan dampaknya terhadap kesehatan. Data ini membantu mengidentifikasi kelompok 
peserta yang paling relevan dengan topik sosialisasi. 

Tabel 3. Distribusi Peserta berdasarkan Status Wanita.  

No. Status WUS Jumlah Persentase 

1 Menyusui 19 50,00 

2 WUS 13 34,21 

3 Hamil 18 47,37 

  Total 50 131,6 

 

Berdasarkan Tabel 3, dari total 50 peserta, sebanyak 19 orang atau 50% adalah ibu yang 
menyusui, menunjukkan keterlibatan signifikan dari kelompok ini dalam program yang berkaitan 
dengan kesehatan ibu dan anak. Selanjutnya, terdapat 18 peserta (47,37%) yang sedang hamil, 
yang merupakan kelompok kritis yang membutuhkan informasi terkait kesehatan dan 
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pencegahan komplikasi. Selain itu, ada 13 peserta (34,21%) yang tergolong wanita usia subur 
tetapi tidak sedang hamil atau menyusui. Total persentase melebihi 100% (131,6%), yang 
mencerminkan kemungkinan kesalahan dalam penghitungan atau klasifikasi. Meskipun 
demikian, keberagaman status WUS ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini berhasil 
menjangkau berbagai kelompok wanita yang memiliki relevansi tinggi terhadap materi yang 
disampaikan, yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 
pengelolaan limbah cair yang aman dan efektif. 

Pemberdayaan dan sosialisasi mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga terhadap 
komplikasi kehamilan telah dilaksanakan dengan sukses, dan evaluasi dilakukan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti program. Dengan melibatkan 
50 peserta, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi yang komprehensif mengenai 
dampak buruk limbah cair dan pentingnya pengelolaannya, terutama bagi ibu hamil. Melalui 
pre-test dan post-test, perubahan pemahaman peserta dapat dianalisis secara kuantitatif, 
sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas metode 
penyuluhan yang dipilih. Narasi berikut ini akan membahas hasil evaluasi yang diperoleh dari 
tabel mengenai tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah penyuluhan. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Sosialisasi Mengenai Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga 
Terhadap Komplikasi Kehamilan. 

No Pertanyaan Pre Post Kanaikan 
 

Ques.1 
1. Apa yang dimaksud dengan limbah cair rumah 
tangga?  

30 46 53,3%  

Ques.2 
2. Mengapa pengelolaan limbah cair yang buruk 
berbahaya bagi ibu hamil?  

29 49 69,0%  

Ques.3 
3. Komplikasi apa yang dapat terjadi akibat pengelolaan 
limbah cair yang tidak baik?  

36 41 13,9%  

Ques.4 
4. Pentingnya pengelolaan limbah cair yang baik adalah 
untuk... 

37 50 35,1%  

Ques.5 
5. Apa langkah pertama yang bisa diambil untuk 
mengelola limbah cair dengan benar?  

39 46 17,9%  

Ques.6 
6. Siapa yang seharusnya bertanggung jawab atas 
pengelolaan limbah cair di rumah?  

36 50 38,9%  

Ques.7 
7. Apa yang harus dilakukan jika ditemukan kebocoran 
dalam saluran limbah?  

39 47 20,5%  

Ques.8 8. Sebelum membuang limbah cair, kita harus... 41 47 14,6%  

Ques.9 
9. Apa manfaat edukasi tentang pengelolaan limbah 
untuk wanita usia subur?  

42 46 9,5%  

Ques.10 
10. Bagaimana cara paling efektif untuk mendidik 
masyarakat tentang pengelolaan limbah cair?  

29 38 31,0%  

 Rerata nilai 35,8 46 28,5%  

 

Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test 
terkait pengelolaan limbah cair rumah tangga. Dari total 50 peserta, pertanyaan pertama 
mengenai definisi limbah cair rumah tangga menunjukkan peningkatan skor yang signifikan dari 
pre-test 30 menjadi post-test 46, dengan kenaikan 53,3%. Pertanyaan kedua tentang alasan 
pentingnya pengelolaan limbah cair juga mengalami peningkatan yang baik, dari 36 menjadi 46. 
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Selain itu, pertanyaan keempat terkait langkah pertama dalam pengelolaan limbah cair 
menunjukkan kenaikan yang mencolok dari 37 menjadi 48. 

Meskipun ada variasi dalam tingkat peningkatan, secara keseluruhan nilai rata-rata untuk 
semua pertanyaan naik dari 35,8 di pre-test menjadi 46 di post-test, menghasilkan kenaikan 
sebesar 28,3%. Ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang diterapkan berhasil meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah cair dan potensi komplikasi 
kehamilan. Penerapan metode interaktif, seperti ceramah dan tanya jawab, terbukti efektif 
dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat. 

 

Gambar 4. Distribusi Nilai berdasarkan Jenis Pertanyaan pada Pre – Post test 

Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi peserta pada sepuluh pertanyaan sebelum dan 
setelah pelatihan. Setiap pertanyaan memiliki nilai pre-test dan post-test yang mencerminkan 
peningkatan pemahaman peserta. Pertanyaan kedua (Ques.2) mengalami kenaikan tertinggi 
sebesar 69%, diikuti oleh pertanyaan pertama (Ques.1) dengan 53,3%. Meskipun beberapa 
pertanyaan menunjukkan peningkatan yang signifikan, ada juga pertanyaan yang mengalami 
kenaikan lebih sedikit, seperti pertanyaan kesembilan (Ques.9) dengan hanya 9,5%. Rerata nilai 
pre-test adalah 35,8, sementara nilai post-test meningkat menjadi 46, menunjukkan efektivitas 
pelatihan secara keseluruhan. 

Data ini memberikan gambaran tentang peningkatan kompetensi peserta berdasarkan 
sepuluh pertanyaan yang diajukan. Kenaikan yang signifikan pada Ques.2 mencerminkan bahwa 
peserta mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai materi yang disampaikan. 
Pertanyaan lainnya, seperti Ques.6, juga menunjukkan peningkatan yang baik sebesar 38,9%, 
yang menunjukkan partisipasi aktif peserta dalam pembelajaran. Meskipun ada beberapa 
pertanyaan dengan kenaikan yang lebih rendah, seperti Ques.9, yang hanya mengalami 
peningkatan 9,5%, hal ini dapat menunjukkan tanto pengetahuan awal yang sudah cukup baik 
maupun kemungkinan kesulitan dalam memahami aspek tertentu. Rerata kenaikan nilai sebesar 
28,5% menandakan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta secara 
keseluruhan. Hasil ini bisa menjadi acuan bagi penyelenggara untuk terus memperbaiki metode 
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pengajaran dan materi yang disampaikan dalam pelatihan mendatang, agar respon peserta 
semakin optimal dan merata pada semua pertanyaan. 

 

Gambar 3. Distribusi Nilai Hasil Pre dan Post Test Berdasarkan Peserta. 

Gambar 3 menunjukkan hasil pre-test dan post-test peserta dalam sebuah pelatihan. 
Setiap peserta memiliki nilai awal dan akhir, yang menggambarkan peningkatan pemahaman 
mereka terhadap materi. Beberapa peserta, seperti Pardiana dan Yasnita, berhasil mencapai 
peningkatan signifikan dengan persentase kenaikan 42,9%. Sementara itu, peserta lain seperti 
Yunita dan Titi Subekti menunjukkan nilai yang tetap di angka 100, yang berarti tidak ada 
perubahan. Rerata nilai pre-test adalah 79,2, sementara rerata post-test meningkat menjadi 
91,4, menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara 
keseluruhan. 

Data dalam Gambar 3 memberikan informasi bahwa wawasan mendalam mengenai 
efektivitas pelatihan yang telah diadakan. Dengan mempertimbangkan hasil pre-test dan post-
test, dapat diamati bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan nilai, mencerminkan 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Beberapa peserta, seperti peserta 
Rara, menunjukkan kenaikan paling signifikan dengan persentase 50%. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode pengajaran yang digunakan berhasil menarik perhatian dan memfasilitasi proses 
belajar. Namun, terdapat juga peserta yang tidak mengalami perubahan seperti peserta Euis 
Patonah dan Nirmala, yang menunjukkan nilai tetap. Hal ini bisa menjadi indikasi perlunya 
pendekatan yang berbeda dalam pengajaran untuk peserta-peserta tersebut. Selain itu, rerata 
kenaikan sebesar 15,4% menunjukkan bahwa pelatihan umumnya memberikan dampak positif. 
Dengan hasil ini, penyelenggara dapat mempertimbangkan peningkatan metode pengajaran 
dan materi yang disampaikan untuk mencapai hasil yang lebih optimal pada kegiatan 
mendatang. 
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Gambar 4. Distribusi Nilai berdasarkan Jenis Pertanyaan pada Pre – Post test. 

Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi peserta pada sepuluh pertanyaan sebelum dan 
setelah pelatihan. Setiap pertanyaan memiliki nilai pre-test dan post-test yang mencerminkan 
peningkatan pemahaman peserta. Pertanyaan kedua (Ques.2) mengalami kenaikan tertinggi 
sebesar 69%, diikuti oleh pertanyaan pertama (Ques.1) dengan 53,3%. Meskipun beberapa 
pertanyaan menunjukkan peningkatan yang signifikan, ada juga pertanyaan yang mengalami 
kenaikan lebih sedikit, seperti pertanyaan kesembilan (Ques.9) dengan hanya 9,5%. Rerata nilai 
pre-test adalah 35,8, sementara nilai post-test meningkat menjadi 46, menunjukkan efektivitas 
pelatihan secara keseluruhan. 

Data ini memberikan gambaran tentang peningkatan kompetensi peserta berdasarkan 
sepuluh pertanyaan yang diajukan. Kenaikan yang signifikan pada Ques.2 mencerminkan bahwa 
peserta mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai materi yang disampaikan. 
Pertanyaan lainnya, seperti Ques.6, juga menunjukkan peningkatan yang baik sebesar 38,9%, 
yang menunjukkan partisipasi aktif peserta dalam pembelajaran. Meskipun ada beberapa 
pertanyaan dengan kenaikan yang lebih rendah, seperti Ques.9, yang hanya mengalami 
peningkatan 9,5%, hal ini dapat menunjukkan tanto pengetahuan awal yang sudah cukup baik 
maupun kemungkinan kesulitan dalam memahami aspek tertentu. Rerata kenaikan nilai sebesar 
28,5% menandakan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta secara 
keseluruhan. Hasil ini bisa menjadi acuan bagi penyelenggara untuk terus memperbaiki metode 
pengajaran dan materi yang disampaikan dalam pelatihan mendatang, agar respon peserta 
semakin optimal dan merata pada semua pertanyaan. 

Kegiatan sosialisasi mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga sangat penting 
dalam konteks kesehatan dan keberlanjutan lingkungan, terutama bagi ibu hamil. Evaluasi 
menunjukkan besarnya pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan peserta. Rekomendasi 
sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan limbah cair di masyarakat. 
Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi program-
program serupa di masa mendatang. 

Pemberdayaan masyarakat mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga sangat 
penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan mengurangi risiko kesehatan, terutama 
bagi ibu hamil. Dalam Jurnal Kesehatan Masyarakat, pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat 
menyebabkan peningkatan penyakit menular dan komplikasi kehamilan.18 Kegiatan sosialisasi 
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yang dilakukan di Desa Kalirejo efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
bahaya limbah cair serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil. Melalui penyuluhan, 
peserta dapat memahami pentingnya pengelolaan limbah yang benar dan hal tersebut 
berkontribusi pada kesehatan mereka dan keluarga.19 Pendekatan partisipatif, seperti tanya 
jawab, memungkinkan peserta untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi dan memberikan ruang 
untuk klarifikasi serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu yang dihadapi.20,21 

Distribusi peserta berdasarkan kelompok usia dan pendidikan memberikan wawasan 
penting tentang bagaimana latar belakang demografis mempengaruhi partisipasi dalam 
kegiatan sosialisasi. Individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam 
berpartisipasi dalam program kesehatan masyarakat.22 Kegiatan ini menarik perhatian 
mayoritas peserta yang berusia produktif (21-35 tahun), menunjukkan potensi mereka untuk 
menerapkan pengetahuan baru di komunitas. Namun, keikutsertaan peserta yang lebih muda 
(17-20 tahun) lebih sedikit, yang dapat mencerminkan kurangnya kesadaran atau minat di 
kalangan generasi muda terhadap isu keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, strategi untuk 
melibatkan mereka dalam pengelolaan limbah cair perlu diperkuat, seperti melalui program 
edukasi yang disesuaikan dengan mereka. Selain itu, keberagaman tingkat pendidikan juga 
menyoroti pentingnya menyusun materi penyuluhan yang dapat dipahami oleh semua peserta, 
termasuk mereka yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih rendah.23 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
peserta tentang pengelolaan limbah cair. Hasilnya sejalan dengan temuan bahwa sosialisasi 
yang interaktif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu kesehatan.24 Dalam 
kegiatan ini, pertanyaan mengenai bahaya pengelolaan limbah yang buruk bagi ibu hamil 
(Ques.2) menunjukkan kenaikan tertinggi, mencerminkan efektifitas penyampaian informasi 
yang dapat diterima dengan baik oleh peserta. Penyampaian materi yang jelas dan diskusi aktif 
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang respirasi dan prosedur pengelolaan limbah 
yang aman. Meningkatnya kesadaran dan pengetahuan diharapkan dapat menghasilkan 
perubahan perilaku dalam pengelolaan limbah di rumah tangga, yang sangat penting untuk 
kesehatan ibu dan anak serta lingkungan di sekitarnya.25 

Dengan melihat hasil evaluasi kegiatan sosialisasi, ada peluang untuk memperbaiki dan 
memperluas program di masa depan. Program yang menggabungkan aspek edukasi dengan 
praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan informasi di masyarakat.26 
Untuk mencapai dampak yang lebih besar, disarankan agar program berikutnya memfokuskan 
pada praktik pengelolaan limbah yang dapat diterapkan oleh peserta, seperti demo langsung 
atau pelatihan pengolahan limbah yang ramah lingkungan. Selain itu, meningkatkan kolaborasi 
dengan lembaga kesehatan dan pendidikan setempat dapat mendorong partisipasi yang lebih 
luas, terutama di kalangan generasi muda. Dengan pendekatan ini, diharapkan program 
pemberdayaan akan lebih efektif dalam membangun kesadaran dan pengetahuan, serta 
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.27 

SIMPULAN 
Kegiatan pemberdayaan dan sosialisasi mengenai pengelolaan limbah cair rumah tangga 

di Desa Kalirejo telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang bahaya dan 
pencegahan komplikasi selama kehamilan. Melalui penyuluhan yang interaktif, peserta 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang 
benar. Analisis data menunjukkan peran vital kelompok usia produktif dalam menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh, serta perlunya strategi pelibatan generasi muda. Hasil evaluasi 
menunjukkan efektifitas program dalam meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat, 
serta memberikan landasan untuk perbaikan program di masa depan agar lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
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Dianjurkan agar program sosialisasi selanjutnya melibatkan praktik langsung dalam 
pengelolaan limbah dan kolaborasi dengan lembaga kesehatan setempat untuk meningkatkan 
partisipasi, terutama di kalangan generasi muda. 
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